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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN MAHONI DAN DAUN
KETAPANG TERHADAP MORTALITAS HAMA KUTU PUTIH
(Paracoccus marginatus) SECARA IN VITRO

Anggia Wulan Sari (12180223530)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufiq Arminudin dan Aulia Rani Annisava
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Pengendalian kutu putih (Paracoccus marginatus) dapat dilakukan secara
kimia, namun berdampak negatif terhadap lingkungan. Alternatif ramah
lingkungan yang dapat digunakan adalah pestisida nabati seperti ekstrak daun
mahoni (Swietenia mahagoni L.) dan daun ketapang (7erminalia catappa L.).
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun mahoni dan
daun ketapang yang paling efektif terhadap mortalitas hama kutu putih
(Paracoccus marginatus) secara in vitro. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA)
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau pada bulan Februari sampai Maret 2025. Penelitian ini menggunakan
: Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan yaitu PO- = aquades, PO+ = lamda
2 sialotrin + tiametoksam 2 mL/L, dan kombinasi ekstrak daun mahoni dan daun
ketapang pada konsentrasi P1 = 5%, P2 = 10%, P3 = 15%, dan P4 = 20% dengan
4 ulangan, sehingga berjumlah 24 unit percobaan. Parameter yang diamati adalah
waktu awal kematian, mortalitas harian, LCso, dan mortalitas total. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun mahoni dan daun
ketapang 20% merupakan perlakuan paling efektif dengan waktu awal kematian
kutu putih 4,75 jam dan mortalitas total 100%, serta nilai LCso sebesar 31,78%.
Disarankan menggunakan metode aplikasi berbeda atau pada skala lapangan.

usw uep uejwnwnbu
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TEST EFFECTIVENESS OF MAHOGANY LEAF AND KETAPANG
LEAF EXTRACT ON MORTALITY OF WHITE LIFE PESTS
(Paracoccus marginatus) IN VITRO

Anggia Wulan Sari (12180223530)
Supervised by guidance Ahmad Taufiq Arminudin and Aulia Rani Annisava

ABSTRACT

Control of white lice (Paracoccus marginatus) can be done chemically, but
this has a negative impact on the environment. An environmentally friendly
alternative that can be used is a botanical pesticide such as mahogany leaf extract
(Swietenia mahagoni L.) and ketapang leaf extract (Terminalia catappa L.). This
study aims to obtain the most effective concentration of mahogany leaf extract and
ketapang leaf extract on the mortality of mealybug pests (Paracoccus marginatus)
i’ vitro. This research was conducted at the Laboratory of Pathology,
Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal
Science Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau from February to
March 2025. This study used a Completely Randomized Design with 6 treatments,
namely P0-= aquades, PO+= lambda sialotrin+thiamethoxam 2 mL/L, and a
combination of mahogany leaf extract and ketapang leaf at concentrations of Pl
= 5%, P2 = 10%, P3 = 15%, and P4 = 20% with 4 replications, totaling 24
experimental units. The parameters observed were the initial time of death, daily
mortality, LCsg, and total mortality. The results showed that the combination of
mahogany leaf extract and ketapang leaf 20% was the the most effective treatment
with an initial time of whitefly death of 4.75 hours and a total mortality of 100%,
and an LCso value of 31.78%. It is recommended to use a different application
methods or on a field scale.

Keywords: Botanical pesticides, LCso, Mortality
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I. PENDAHULUAN

1:1. Latar Belakang

Kutu putih (Hemiptera: Pseudococcidae) dikenal sebagai mealybugs,
merupakan serangga pengganggu bagi tanaman terutama dalam bidang pertanian.
Kutu putih menyerang berbagai tanaman hortikultura dan perkebunan, termasuk
pepaya, terong, tomat, jeruk, jambu biji, kopi, dan beberapa tanaman lain. Kutu
putih menyerang bagian batang, pucuk, dan buah (Febriastuti, 2023). Serangan
kutu putih pada pucuk tanaman hortikultura menyebabkan daun menjadi
mengkerut, keriting, dan akhirnya mati, sehingga menurunkan hasil produksi.
Selain menyebabkan kerusakan pada daun, batang, dan buah, kutu putih
menghasilkan embun madu yang dapat menyebabkan timbulnya cendawan jelaga.
Cendawan jelaga tumbuh dan berkembang menutupi permukaan daun sehingga
menghambat proses fotosintesis (Amelia, 2022).

Kendala yang dihadapi dalam peningkatan produksi tanaman pepaya ialah
salah satu serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah satu OPT yang
menyerang tanaman pepaya yaitu kutu putih. Serangga hama ini menyebabkan
berkurangnya kualitas dan kuantitas pepaya. Hama kutu putih menyerang hampir
di semua bagian tanaman pepaya mulai dari bunga, daun, batang, dan buah.
Bunga dan buah pepaya yang diserang kutu putih akan menjadi kering dan
menghitam (Martuti dan Anjarwati, 2022). Kutu putih merusak dengan menyerap
catran tanaman.

Pengendalian hama kutu putih pada tanaman yang umum digunakan oleh
petani yaitu pestisida jenis insektisida. Berdasarkan bahan pembuatannya pestisida
terbagi menjadi dua jenis yaitu pestisida sintetis dan pestisida nabati. Dalam
penggunaannya pestisida sintetis dapat berpotensi menyebabkan pencemaran
lingkungan serta harganya yang lebih mahal, sehingga, pestisida nabati menjadi
alternatif pengendali hama yang tergolong lebih aman karena berbahan dasar dari
tahaman, seperti daun, biji, buah, ataupun akar tanaman (Estia, 2019). Pestisida
nabati berasal dari tumbuh-tumbuhan yang mengandung minyak atsiri, bahan aktif
eugenol, azadirachtin, nimbin, salanin, saponin, dan flavonoid. Pestisida ini

residunya mudah terurai (biodegradables) di alam, sehingga aman bagi manusia
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dan lingkungan (Nurmasari dan Aswan, 2024).

Daun mahoni (Swietenia mahogani L.) merupakan salah satu tanaman yang
banyak menghasilkan metabolit sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun Swietenia mahagoni L. mengandung alkaloid, tanin, saponin,
flavanoid, dan terpenoid (Kurniawan, 2019). Saponin dapat menyerang proses
penyerapan makanan dan merusak protein serta membran sel pada hama.
Flavonoid dapat mengganggu proses metabolisme yang mengakibatkan kematian
pada serangga (Ahyanti dan Yusanatha, 2023). Tumbuhan lain yang juga
mengandung senyawa yang sama Yyaitu daun ketapang. Beberapa golongan
senyawa kimia yang telah teridentifikasi ekstrak daun ketapang, diantaranya
triterpenoid, alkaloid, steroid, flavonoid dan tanin. Senyawa tersebut memiliki
potensi sebagai antijamur dan antibakteri (Mirsyah dkk., 2022).

Penggabungan kedua ekstrak ini bertujuan untuk memaksimalkan efek
sinergis dari masing-masing senyawa. Kombinasi ini memungkinkan kerja yang
lebih cepat dan kuat sebagai racun pencernaan maupun racun kontak, sehingga
lebih efektif dalam mematikan kutu putih dibandingkan penggunaan tunggal.
Dengan menggabungkan dua ekstrak yang senyawanya serupa namun berbeda
kekuatan, diharapkan dapat meningkatkan efikasi dan mempercepat waktu
kematian hama (Reddy dan Chowdary, 2021). Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Uji Efektivitas Ekstrak Daun
Mahoni dan Daun Ketapang terhadap Mortalitas Hama Kutu Putih (Paracoccus

marginatus) secara in Vitro”.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun
mahoni dan daun ketapang yang paling efektif terhadap mortalitas hama kutu

putih (Paracoccus marginatus) secara in Vitro.

1:.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ialah untuk mengurangi resiko penurunan produksi
pepaya yang diakibatkan tingginya serangan hama kutu putih di Provinsi Riau dan

memberikan informasi untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia dan



UIN SUSKA RIAU

s <= H n
£ 2 :
] © &
n.m = [} 0
m < X B
.- O ~
2 5 S s
) =
s X s &
E 3 g S
= > S 8
O o N
2 o s 3
3 S
E = S s
= S g N
< N
R= ,m < 3
: 3 g
= & < 8
)
2 3 g S
m 80 (=} N
o S 5
g o s S
7 TR
< k N—
£ ow =
s g 7 3
s & ‘2
g 2 Z 5
o = & Z
=
2 g E = «
o = = 5] m
v < _— 2 3
= o = =
B = S 2 v
e = & - &
a 2 & =
[ @R =) £
S 2 3 =
2 O ; g € 8
£E 5 E2EC
2 E 5 E ¥ oS
£Ecf . =
m@mm.mo_bﬁm 3_:%C_Z Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
— +~ o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ywnwnbus

eyIBniaw yepi ue

9l UEP UE

sin) eAie

ymuaq wejep 1u

¥ BYsnS NN uizi edue) undede

!(_A

ne

EAIEY UES

I

yeiwj

ejode| ueunsnAuad

13 uesijnuad ‘u

1€ Yl

2[uny ne

‘ye|esewl njens uent

egas dinbu

s neje uelb

Jaquins ueMir (f{n),&;UC—}LL_I uep uewniuedusuwl eduej Ul sijn} eAldey yn

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

I1. TINJAUAN PUSTAKA

2:1. Tinjauan Umum Kutu Putih

Menurut De Willink (1992) dalam Febriastuti (2023) Paracoccus
marginatus diklasifikasikan sebagai berikut, Kingdom: Animalia; Filum:
Arthropoda; Classis: Insekta; Ordo: Hemiptera; Familia: Pseudococcidae; Genus:
Paracoccus; Species: Paracoccus marginatus. Kutu putih berasal dari Meksiko,
Amerika Tengah. Hama ini bersifat polifag pada 49 famili dan 135 genus
tumbuhan yang menjadi inangnya (Krishnan et al., 2016; Bragard et al., 2023).
Katu putih berhasil menginvasi berbagai komoditi di berbagai negara yang ada di
Amerika, Afrika, Australia, dan Asia (Zhao et al., 2024). Akibat serangan hama
ini dapat menurunkan hasil secara signifikan dengan kehilangan hasil mencapai
58% (Kansiime et al., 2023).

Kutu putih menyerang tanaman pepaya pada bagian daun muda dan buah
untuk menghisap makanan. Serangan kutu putih yang berat akan menyebabkan
tanaman mati ditandai dengan daun kering seperti terbakar, buah yang ukurannya
mengecil, dan tanaman menjadi kerdil (Maharani dkk., 2016). Gejala serangan
kutu putih pepaya yaitu adanya koloni kutu putih yang terdiri dari ratusan
individu. Tanaman pepaya yang diserang kutu putih akan menunjukkan gejala
pucuk dan daun-daun berkeriput hingga menjadi kerdil. Kutu putih juga
menghasilkan embun madu yang dapat ditumbuhi cendawan jelaga sehingga
menimbulkan warna hitam pada tanaman pepaya (Pratiwi dkk., 2024).

Kutu putih memiliki bentuk tubuh yang gemuk, betina berwarna kuning dan
jantan berwarna merah muda. Apabila disentuh dapat bergerak dan berjalan
sedangkan kutu putih yang sudah mati tubuhnya akan kaku dan berwarna gelap
(Salsabilla dkk., 2022). Kutu putih diselimuti oleh lapisan lilin yang berwarna
putih. Tubuhnya berbentuk oval dengan embelan seperti rambut-rambut yang juga
berwarna putih dengan berukuran pendek. Hama ini memiliki beberapa fase
perkembangan yaitu fase telur, pradewasa (nimfa) dan imago (Nisah, 2023).

Fase telur kutu putih diletakkan secara berkelompok dalam sebuah kantung
(ovisac) di bagian bawah permukaan tanaman. Kantung telur atau ovisac

berkembang di bawah tubuh imago betina dan panjangnya terus berkembang
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hg}gga mencapai 2 — 3 kali lipat panjang tubuhnya (Rauf dan Sartiami, 2022).

Telur kutu putih berbentuk oval berwarna kuning kehijauan dan ditutupi oleh
Q)

benang-benang lilin seperti kapas dan permukaan telur yang licin sedangkan telur
%)

yang tidak menetas berwarna kehitaman. Telur diletakkan di bagian bawah daun
ygng sejajar dengan tangkai dan tulang daun. Masa inkubasi telur sekitar 6-8 hari
(éta — rata 7,2 £ 0,78 hari) (Simarmata dkk., 2021). Setelah keluar dari telur,
n;::fﬁfa bakal betina melewati tiga tahapan (instar kesatu, instar kedua, dan instar
ketiga). Nimfa instar kesatu kutu putih biasanya disebut “crawler” karena sifatnya

yang selalu aktif merayap. Fase telur dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Stadium Telur a) Ovisac (Kantung Telur); b) Telur
Sumber: Nisah (2023)

Nimfa instar kesatu yang baru keluar dari telur, berwarna putih kekuningan
dan aktif bergerak mencari tempat makanan disekitar tulang daun dan tunas daun.
Kemudian nimfa instar kesatu antara jantan dan betina kutu putih belum dapat
dibedakan. Lamanya hidup instar kesatu sekitar 5 — 7 hari (rata — rata 5,6 + 0,69
hgri) (Simarmata dkk., 2021). Nimfa instar kesatu dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Nimfa Instar Kesatu
Sumber: Nisah (2023)

Nimfa instar kedua kutu putih sudah dapat jenis kelaminnya dengan melihat

Fe}[ng Jo AJISISAIU) DTWER]S]

w_arna tubuhnya. Kutu putih jantan memiliki tubuh berwarna merah muda atau
kernerahan sedangkan nimfa betina berwarna kekuningan (Rauf dan Sartiami,

2ﬁ22) Pada fase ini kutu putih mulai ditumbuhi lilin putih di permukaan tubuhnya

) |

dan nimfa instar kedua tidak seaktif instar kesatu. Lama hidup nimfa instar betina

Nery uis
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s%itar 4 — 5 hari (rata — rata 5,4 = 0,51 hari) dan nimfa jantan sekitar 5 — 6 hari

(rata — rata 4,4 = 0,51 hari) (Simarmata dkk, 2021). Nimfa instar kedua dapat
Q

dilihat pada Gambar 2.3.

e O
o

Gambar 2.3. a) Nimfa Instar Kedua Betina; b) Jantan
Sumber: Nisah (2023)

Nimfa instar ketiga betina memiliki ukuran tubuh lebih besar dan lebar

¥ e)ysns NIN q!tw eydio

dibandingkan dengan jantan, dan tubuh serangga betina tetap berwarna kuning.
Pada serangga betina, tahapan perkembangan ini merupakan fase akhir sebelum
menjadi imago. Stadium nimfa instar ketiga jantan memiliki ukuran tubuh yang
sangat ramping dibandingkan dengan individu betina. Pada individu jantan,
serangga ini akan mengalami satu tahapan perkembangan lagi sebelum menjadi
imago yaitu stadium nimfa instar keempat (Nisah, 2023). Fase nimfa instar ketiga
jantan kutu putih berkisar selama 3 — 4 hari dan fase nimfa instar ketiga betina
kutu putih lamanya hidup berkisar 4 — 5 hari (rata — rata 4,5 = 0,52 hari)
(%jmarmata dkk., 2021). Nimfa instar ketiga dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Nimfa Instar Ketiga
Sumber: Nisah (2023)

Stadium nimfa ini hanya terjadi pada individu jantan. Stadium nimfa instar

ng Jo AJISIdATU) dTWR[S] d}¢e

mpat jantan ini berupa pupa dengan tipe pupa eksarata yang ditutupi benang-
bglang lilin (Nisah, 2023). Nimfa instar keempat pada kutu putih jantan
bérlangsung sekitar 4 — 7 hari (rata — rata 4,7 + 0,94 hari) (Simarmata dkk, 2021).
S‘_é_'perti yang dinyatakan oleh Illathur er al. (2018), menyatakan bahwa nimfa

instar keempat atau pupa hanya dimiliki jantan yang ditutupi benang-benang lilin
]

nery uis
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tanpa rumah pupa atau kokon. Lamanya hidup tahap pupa berkisar antara 3,00 —
3_,2_5 hari dengan (rata — rata 2,92 + 0,38 hari).

: Imago betina tubuhnya berbentuk oval berwarna kuning yang ditutupi oleh
laﬁ)isan lilin berwarna putih yang tebal dengan tidak bersayap dan lama hidup
berkisar 14 — 16 hari (rata — rata 14,7 + 0,67 hari) sedangkan imago jantan
bfe‘warna merah muda kekuningan dan memiliki sepasang sayap serta aktif terbang
dan lama hidup berkisar 3 — 5 hari ( rata — rata 4,2 + 0,78 hari). Menurut Maharani
dkk. (2016), menyatakan bahwa imago betina memiliki permukaan tubuh yang
dﬁépisi oleh lilin putih tipis, memiliki rangkaian filamen lilin di sekitar tepi tubuh
Hégian posterior panjang tubuhnya dan tidak memiliki sayap, sedangkan imago
jantan memiliki antena dan sayap berkembang dengan baik. Imago betina dan

imago jantan dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5. a) Imago Paracoccus marginatus Betina; b) Jantan
Sumber: Nisah (2023)

- Rata-rata lama hidup imago betina kutu putih adalah selama 14 + 1,24 hari
dén lama hidup imago jantan adalah 4,33 + 0,58 hari. Lama hidup imago betina
k_utu putih sekitar 14 — 16 hari sedangkan lama hidup imago jantan sekitar 3 — 5
hari (Simarmata dkk., 2021). Imago jantan memiliki sepasang antena dengan
s_eimluh segmen, thorax dan kepala yang sangat sclerotized (Krishnan et al.,
2016).

Kutu putih pepaya biasanya bergerombol sampai puluhan ribu ekor. Hama
it menyerang dengan cara menghisap cairan pada bagian daun dan pucuk
te%naman. Gejala yang timbul akibat serangan tersebut, daun mengerut dan pucuk
nﬁ"engkerdil hingga menyerupai bunga atau disebut bunchy tops. Bila kutu
rﬁéncapai populasi yang tinggi sekitar 200 — 1.000 individu per pucuk, maka di
pﬁguk akan mengalami rontok daun. Serangan kutu putih pada batang

ményebabkan terjadinya distorsi yaitu kehilangan hasil produksi yang ditimbulkan
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dari serangan kutu putih berkisar 30 — 80 % (Hariyanto dkk., 2020). Gejala
serangan dapat dilihat pada Gambar 2.6.

al

Gambar 2.6. Gejala Serangan Kutu Putih pada Tanaman Pepaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Koloni kutu putih pepaya biasanya ditemukan di permukaan bawah daun
dan terdapat di sekitar tulang daun. Kutu putih pepaya merusak tanaman inang
dengan menghisap cairan tanaman yang terdapat pada pembuluh floem. Serangan
kutu putih pada pucuk menyebabkan daun menjadi mengkerut, keriting dan
akhirnya mati. Serangan kutu putih ini pada tanaman pepaya mengakibatkan
bunga dan buah pepaya gugur sebelum waktunya. Kutu putih ini dapat
menghasilkan embun madu yang dapat memicu tumbuhnya cendawan jelaga,
yang menutupi permukaan daun sehingga menghambat proses fotosintesis
(Agustina, 2020).

Paracoccus marginatus ini sangat merugikan tanaman inang, dan dapat
mengakibatkan hilangnya tanaman hingga 91%. Kehilangan hasil pada ubi kayu,
pépaya dan mulberry berkisar antara 10% sampai 60%. Kerugian panen karena
Paracoccus marginatus dapat memiliki dampak ekonomi yang parah (Finch ef al.,
2021). Di Indonesia, infestasi kutu putih pada tanaman pepaya yang terjadi
penurunan produksi pepaya di Kabupaten Bogor sebesar 58% dan kerugian
ekonomi mencapai 84% (Nukmal et al., 2019). Kutu putih pepaya yang
menyerang berbagai jenis tanaman dan spesies gulma membuatnya mampu
bertahan hidup serta menyebabkan kerugian besar baik untuk tanaman pangan
maupun tanaman komersial (Nasari et al., 2020).

Kutu putih mempunyai alat mulut bertipe menusuk-menghisap yang terdiri
dari sebuah rostrum, sepasang stilet mandibel, sepasang stilet maksila dan sebuah
labrum kecil. Beberapa karakter bagian kutu putih yaitu bentuk tubuh, serari,

lobus anal, vulva, setae, tubular duct, porus, cincin anal, ostiol, tungkai serta
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antena (William, 2004). Adapun morfologi imago kutu putih betina yaitu sebagai

berikut:

a. Tubuh, mempunyai bentuk oval, bulat, atau memanjang. dan sering kali

bervariasi dalam bentuk setelah pemprosesan. Panjangnya berukuran antara 0,5

dan 8,0 mm. Umumnya vulva berada di bagian perut.

b. Antena, umumnya mempunyai enam hingga sembilan segmen, namun

terkadang hanya memiliki beberapa segmen. Biasanya ukurannya bervariasi

dibandingkan bagian kedua dari belakang.

C. Cincin Anal, ventral ialah tempat organ ini berada. Cincin ini membantu

menghilangkan embun madu.

d."'Umumnya famili Pseudococcidae memiliki 4 macam porus yaitu:

1.

Porus Trilokular, berbentuk segitiga serta terletak di bagian perut dan
punggung tubuh. Itu akan mempunyai bentuk yang sama pada semua

anggota spesies yang sama. Lilin diproduksi oleh pori ini.

. Lempeng Porus Multilokular, seringkali diamati pada sisi punggung tubuh/

pada sekitar vulva. Bahan permeabel ini digunakan menjadi pelindung telur
serangga betina dewasa. Jenis kurang berpori sering kali bersifat vivipar

(mampu bereproduksi).

. Porus Quinquelokular, hanya genus Planococcus dan Rastrococcus yang

merupakan pemilik dari pori pentagonal ini.

. Porus Diskoidal. Porus ini merupakan lingkaran lurus yang menutupi seluruh

permukaan tubuh, dapat tumbuh sebesar pori trilocular.

e Cerrari, Cerrari kerah mulut dan cerrari pelek mulut ialah dua jenis organ ini.

Kerah mulut cerrari ini terletak pada sisi perut serta membentuk lilin untuk

membangun kantung telur. Oral rim cerrari, yang bentuknya lebih besar dari

oral collar cerrari, umumnya terlihat pada serangga ovipar (bertelur).

f~Setae, setae ini dapat berbentuk kerucut, atau terpotong digunakan untuk

penentuan jenis mealybug.

g. Vulva, organ yang hanya terdapat pada kutu putih yang telah memasuki fase

imago ini terletak di antara segmen VII dan VIII di daerah ventral.
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2.2. Tinjauan Umum Mahoni

2

.
H

Taksonomi tumbuhan mahoni (Swietenia mahagoni L.) diklasifikasikan
sé’oagai berikut, Kingdom: Plantae; Divisio: Magnoliophyta; Classis:
Magn0110p31da Ordo: Sapindales; Familia: Meliaceae; Genus: Swiefenia; Species:
Swzetema mahagoni L. Terdapat dua jenis spesies yang cukup dikenal yaitu
Swzetema macrophylla (mahoni daun lebar) dan Swietenia mahagoni (mahoni
daun sempit) (Ahmad dkk., 2019). Pohon mahoni dan daun mahoni dapat dilihat
p__ggia Gambar 2.7.

Gambar 2.7. a) Pohon Mahoni; b) Daun Mahoni
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Tanaman mahoni berasal dari benua Amerika yang beriklim tropis. Pertama
kali masuk ke Indonesian ditanam di Kebun Raya Bogor Tahun 1872. Mulai
dxkembangkan secara luas di Pulau Jawa antara tahun 1897 sampai 1902.
Tanaman mahoni sudah lama dibudidayakan di Indonesia dan sudah beradaptasi
dﬂngan iklim tropis di Indonesia. Nama asing dari tanaman ini adalah West Indian
Mahogany Mahoni adalah tumbuhan tropis yang tumbubh liar di hutan jati, pinggir
pgﬂtal dan banyak ditanam di pinggir jalan atau di lingkungan rumah dan halaman
p%fkantoran sebagai tanaman peneduh (Qhoir, 2023).

Tanaman ini merupakan tanaman tahunan dengan ketinggian mencapai 5 —
2§M m, berakar tunggang, berbatang bulat, percabangan banyak, dan berkayu serta
n}émiliki getah. Daun majemuk menyirip genap. Helaian anak daun berbentuk
biﬂat telur, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 3
—15 cm, daun muda berwarna merah, setelah tua menjadi hijau. Bunga mahoni
aéalah bunga majemuk tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak daun. Ibu

ta_n:gkai bunga berbentuk silindris, berwarna cokelat muda. Kelopak bunga lepas

n

) 10
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s%gu sama lain, berbentuk seperti sendok, berwarna hijau, mahkota silindris,
berwarna kuning kecokelatan, benang sari melekat pada mahkota, kepala sari
a

berwarna putih dan kuning kecokelatan. Mahoni berbunga setelah umur 7 tahun.
%)

Buahnya buah kotak, berbentuk bulat telur, berlekuk lima, berwarna cokelat. Biji
p%ih, berwarna hitam atau cokelat. Mahoni dapat diperbanyak dengan biji
(z?‘&.hmad dkk., 2019).

~ Tanaman mahoni memiliki kandungan senyawa bioaktif yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama, diantaranya
aﬁélah hama kutu putih. Hasil penelitian Soelistijono (2023), yang menunjukkan
bﬁlwa ekstrak daun mahoni mengandung senyawa yang diketahui berperan aktif
sg@agal insektisida nabati yaitu saponin, alkaloid, tanin, dan flavonoid. Hal senada
p?n dinyatakan oleh Sarwiji dan Hastuti (2021), yang menjelaskan bahwa daun

mahoni mengandung berbagai kandungan zat, diantaranya adalah flavonoid,

terpenoid dan tanin yang memiliki potensi sebagai antibakteri.

2.3. Tinjauan Umum Ketapang

Menurut Khairunnisa (2018) tanaman ketapang memiliki klasifikasi yaitu
Kingdom: Plantae; Divisio: Magnoliophyta; Classis: Magnoliopsida; Ordo:
Myrtales; Familia: Combretaceae; Genus: Terminalia; Species: Terminalia
catappa L. Tanaman ini tumbuh di dataran rendah (daerah pantai) hingga
k%tinggian 500 meter di atas permukaan laut dan memiliki curah hujan kurang
ltgl;ih 1.000 hingga 3.500 mm per tahun (Batubara, 2020). Pohon ketapang dan
daun ketapang dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8. a) Pohon Ketapang; b) Daun Ketapang
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)
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Tumbuhan ketapang memiliki batang bertajuk rindang dengan cabang —
cabang yang tumbuh mendatar dan bertingkat — tingkat. Daun tersebar, sebagian
besar berjejalan di ujung ranting. Helaian daun bulat telur terbalik, dengan
panjang 8 — 38 cm dan lebar 5 — 19 c¢cm, dengan ujung lebar dan pangkal yang
menyempit, helaian di pangkal bentuk jantung, dibagian sisi bawah pangkal daun
terdapat kelenjar di kiri — kanan ibu tulang daun, permukaan atas licin dan bagian
bawah berambut halus, berwarna kemerahan jika akan rontok. Bunga berukuran
kecil, terkumpul dalam bulir dekat ujung ranting, panjang 4 — 8 cm. Buah
berbentuk bulat telur gepeng, bersegi atau bersayap sempit. Tanaman ini memiliki
tinggi mencapai 40 m dengan batangnya berwarna abu-abu sampai abu-abu
kecokelatan. Daun memiliki ujung yang berbentuk bulat tumpul, mengkilap,
kasar, dan berwarna hijau tua yang kemudian akan berubah menjadi kuning dan
merah ketika akan gugur, daun ketapang yang gugur mempunyai aktivasi
antibakteri (Tashaella, 2023).

Terminalia catappa L. merupakan tumbuhan pantai dengan daerah
penyebaran yang cukup luas. Tanaman ini berasal dari daerah tropis di India,
kemudian menyebar ke Asia Tenggara. Di Indonesia tumbuhan ini sering
dijumpai di pinggir — pinggir jalan sebagai pohon hias dan peneduh. Ketapang
adalah tanaman serbaguna dari akar, batang, daun dan buah yang bisa digunakan.
Daun ketapang diketahui mengandung tanin, alkaloid, flavonoid, acitogenin, dan
saponin (Ananda dkk., 2023). Hasil fitokimia ditemukan fraksi etanol daun
ketapang mengandung senyawa tanin, saponin, dan flavonoid (Redo et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Berlina (2018), ekstrak daun ketapang juga mampu
menekan pertumbuhan gulma kalamenta (Leersia hexandra L.) pada konsentrasi
50% dengan tingkat kematian (72%). Berdasarkan penelitian Gani dkk. (2017),
ekstrak daun ketapang dengan konsentrasi 0,3 g/mL telah menyebabkan kematian

pada maman ungu (Cleome rutidosperma D.C.).

2:4. Ektraksi Daun Mahoni dan Daun Ketapang

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat dari padatan atau cairan dengan
menggunakan bantuan pelarut (Surani, 2023). Berdasarkan penelitian Anam dkk.
(2023), daun mahoni diekstraksi menggunakan pelarut etanol, yang terbukti

efektif dalam mengekstrak flavonoid. Metode ekstraksi yang digunakan adalah

12
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maserasi, yang memungkinkan senyawa aktif seperti flavonoid dan tanin
diekstraksi secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
mahoni mengandung flavonoid dengan konsentrasi yang dapat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan, seperti intensitas cahaya dan kelembapan, yang
mempengaruhi hasil fotosintesis tanaman. Selain itu, dalam penelitian Safrudin
and Mursiti (2022), yang berfokus pada tanaman ketapang, dimana metode
ekstraksi daun menggunakan pelarut seperti etanol atau metanol sering dipilih
untuk mengisolasi senyawa bioaktif. Ekstrak ketapang juga terbukti memiliki sifat
antimikroba dan antioksidan yang bermanfaat dalam berbagai aplikasi, termasuk
pengendalian hama.

Metode maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses perendaman
bahan dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil
dengan pemanasan rendah atau tanpa adanya proses pemanasan (Chairunnisa
dkk., 2019). Metode maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa
yang bersifat termolabil. Pada waktu maserasi yang tepat akan menghasilkan
senyawa yang optimal dan waktu maserasi yang terlalu singkat maka akan
mengakibatkan semua senyawa tidak terlarut dalam pelarut yang digunakan
(Amelinda dkk., 2018).

Kelebihan metode maserasi adalah metode ini tergolong sederhana, cepat,
dan tidak dilakukan dengan pemanasan sehingga dapat mencegah rusak atau
hilangnya zat aktif yang ingin disaring. Ekstraksi dengan metode maserasi
memiliki kelebihan yaitu terjaminnya zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak.
Kelemahan metode maserasi yaitu waktu ekstraksi lama, membutuhkan pelarut
dengan jumlah banyak, dan kemungkinan ada senyawa tertentu yang tidak dapat

diekstrak karena kelarutan yang rendah pada suhu ruang (Yasacaxena dkk., 2023).

13



III. MATERI DAN METODE

3:1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,

Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. Penelitian ini telah dilakukan
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pada bulan Februari sampai Maret 2025.
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3.2. Bahan dan alat

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah daun mahoni (Swetenia
mahagoni L.), daun ketapang (Terminalia catappa L.), hama kutu putih
(Paracoccus marginatus), pestisida kimia berbahan aktif lamda sialotrin 106 g/L
+ tiametoksam 141 g/L, aquades, dan alkohol 70%. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah toples ukuran 400 mL, kain kasa, pinset, blender, timbangan,

gunting, gelas ukur, sprayer, tissue, karet gelang, saringan, baskom, kertas label,

ASNS NIN -

e

alat tulis dan kamera.

3.3. Metode Penelitian

sy eAJey ynunjes neje L

efiey uesin

Metode penelitian ini adalah eksperimental di laboratorium dengan

el

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Konsentrasi ekstrak daun mahoni

dan daun ketapang sebagai perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan

sesuai dengan rujukan Soelistijono (2023) yang telah dimodifikasi yaitu:
PO- : Kontrol (100 mL aquades)
PO+ : Insektisida berbahan aktif lamda sialotrin 106 g/L + tiametoksam 141 g/L

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

(digunakan sebanyak 2 mL/L)
P1. : Konsentrasi 5% =2,5 mL EDM + 2,5 mL EDK + 95 mL aquades
P2 : Konsentrasi 10% =5 mL EDM + 5 mL EDK + 90 mL aquades
P3 : Konsentrasi 15% = 7,5 mL EDM + 7,5 mL EDK + 85 mL aquades
P4 : Konsentrasi 20% = 10 mL EDM + 10 mL EDK + 80 mL aquades

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

Berdasarkan hal tersebut di atas, sehingga diperoleh 24 unit percobaan.
Sétiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor imago betina maka jumlah sampel

imago secara keseluruhan adalah 240 ekor imago betina.
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3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Penyediaan Kutu Putih
Imago betina kutu putih pepaya dikoleksi dari lokasi perkebunan tanaman

pepaya milik petani di Jalan Kubang Raya, Kecamatan Tuah Madani, Kota
Pekanbaru dengan umur tanaman sekitar 8-10 bulan. Kutu putih yang digunakan
adalah imago betina yang memiliki ciri morfologi tubuh tertutup oleh lilin
berwarna putih, yang merupakan hasil sekresi dari tubuhnya. Imago yang dipilih
memiliki bentuk tubuh bulat lonjong dan memiliki filamen lilin pendek-pendek di
sepanjang bagian tepi tubuhnya, serta mampu bergerak aktif saat disentuh. Imago
yang tidak layak digunakan atau sudah mati ditandai dengan adanya perubahan
perilaku seperti pergerakan mulai kurang aktif, nafsu makan berkurang serta
terjadi perubahan warna tubuh dari warna putih menjadi cokelat kehitama;8n dan
mengering (Ridho dkk., 2018).
3.4.2. Pembuatan Ekstrak Daun Mahoni dan Daun Ketapang
a. Ekstrak Daun Mahoni

Pembuatan ekstrak daun mahoni digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
kriteria daun yang berasal dari 1 ranting, daun berwarna hijau, tidak ada bekas
gigitan serangga, dan tidak terkena penyakit sebanyak 250 g. Kemudian daun
mahoni dibersihkan menggunakan air bersih dan dikering-anginkan untuk
mengurangi kadar air dan memperpanjang umur simpan agar dapat digunakan
sampai penelitian selesai (Riska, 2024). Setelah kering, daun mahoni dihaluskan
menggunakan blender dengan menambahkan 600 mL aquades. Setelah daun
mahoni halus, disaring menggunakan saringan untuk memisakan cairan dengan
ampas. Selanjutnya dilakukan penambahan alkohol 70% sebanyak 20 mL dan
dimaserasi selama 1 x 24 jam. Tahap selanjutnya yaitu menuangkan perasan ke
dalam sprayer volume 500 mL sesuai dengan konsentrasi yang digunakan (Djafar
dkk. 2023).
b: Ekstrak Daun Ketapang

Pembuatan ekstrak daun ketapang menurut Nurhalina dkk. (2021), daun yang
dipilih adalah daun segar, daun yang terbuka sempurna, daun berwarna hijau
mulus, tidak ada bekas gigitan serangga, dan tidak terkena penyakit sebanyak 250

g Kemudian daun ketapang dibersihkan dengan air dan dikering-anginkan.
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Setelah kering, daun ketapang dihaluskan menggunakan blender dengan
menambahkan 600 mL aquades. Setelah daun ketapang halus, disaring
menggunakan saringan untuk memisakan cairan dengan ampas. Selanjutnya
dilakukan penambahan alkohol 70% sebanyak 20 mL dan dimaserasi selama 1 x
24 jam. Setelah itu, ekstrak dimasukkan ke dalam sprayer volume 500 mL sesuai
dengan konsentrasi yang digunakan.
3.4.3. Aplikasi Ekstrak Daun Mahoni dan Daun Ketapang

Pengaplikasian ekstrak dilakukan dengan cara penyemprotan langsung
terthadap hama kutu putih. Sebanyak 10 imago kutu putih pepaya disimpan di
dalam toples yang di bawahnya telah dialasi tisu dan daun pepaya sebagai
pakannya, sebelum melakukan penyemprotan terlebih dahulu dikalibrasi untuk
mendapat volume penyemprotan. Setiap unit percobaan mendapatkan
penyemprotan larutan ektrak daun mahoni dan daun ketapang sebanyak 1 kali
semprot (0,5 mL/penyemprotan) hingga serangga tertutup secara merata. Setelah
penyemprotan, unit percobaan diberi sungkup kain kasa untuk menghindari
adanya migrasi antar hama perlakuan sesuai dengan konsentrasi yang dikehendaki

(Fauzana dan Harahap, 2021).

3.5. Parameter Penelitian
3.5.1. Uji Fitokimia
Uji fitokimia adalah metode sederhana untuk analisis kualitatif senyawa

yang terkandung dalam tanaman, mengamati respon warna dengan menggunakan
réagen yang menunjukkan perubahan warna. Menurut Frastika dkk. (2017)
metode pengujian dapat dilakukan yaitu dengan:
a,- Uji Saponin

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan aquades
dan dipanaskan di water bath. Busa yang stabil menunjukkan kandungan saponin.
b'Uji Tanin

Ekstrak sebanyak 0,5 g diaduk dengan 10 mL aquades, disaring dan
ditambahkan reagen FeCls. warna hijau/biru kehitaman menunjukkan kandungan

tanin.
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c. Uji Flavonoid

Ekstrak sebanyak 0,5 g dicampur dengan aquades dan dilarutkan dengan
setbuk Mg sebanyak 0,1 mg, lalu ditambahkan HCI sampai berubah warna.
Apabila terbentuk warna orange, merah dan merah bata atau kuning berarti
menandakan kandungan flavonoid.
d.Uji Alkaloid

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam gelas piala, ditambah dengan
HC€l 2M dan dipanaskan di atas penangas air sambil diaduk, kemudian
didinginkan hingga suhu kamar. NaCl serbuk ditambahkan, diaduk dan disaring,
kemudian filtrat ditambah HCI 2M setelah itu ditambahkan pereaksi Wagner.
Hasil positif jika terbentuk warna cokelat.
e.” Uji Fenolik

Ekstrak sebanyak 0,5 gram ditambahkan larutan FeCls 1%, positif adanya
fenolik jika terjadi perubahan warna hijau, merah ungu, biru/ hitam.
3.5.2. Waktu Awal Kematian (jam)

Pengamatan waktu awal kematian kutu putih (Paracoccus marginatus)
menghitung waktu yang dibutuhkan ekstrak daun mahoni dan daun ketapang
untuk mematikan paling awal salah satu kutu putih pada setiap perlakuan.
Pengamatan dilakukan satu jam setelah aplikasi (Dewi dkk., 2017).
Pengaplikasian ekstrak dilakukan pukul 15:00 WIB dan pengamatan dilakukan
pukul 16:00 WIB.

3.5.3. Mortalitas Harian (%)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung kutu yang mati setiap harinya.
Menurut Nurmasari dan Aswan (2024), untuk menghitung persentase mortalitas
kutu putih dapat dilakukan dengan penghitungan sebagai berikut:

Po == x 100%
Keterangan :
Po : Persentase mortalitas imago
r : Jumlah imago yang mati

n : Jumlah awal dari imago yang diuji
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3.5.4. Lethal Concentrationso (LCso)

LCso dianalisis melalui analisis probit. Nilai LCso merupakan konsentrasi
yang dibutuhkan untuk membunuh 50% dari jumlah larva yang diuji.
3.5.5. Mortalitas Total (%)

Pengamatan yang dilakukan dengan menghitung jumlah total imago kutu
putih pepaya yang diamati sampai mati aplikasi. Menurut Nurmasari dan Aswan
(2024) perhitungan mortalitas total yaitu dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
Ptot (%) =£ x 100%

Keterangan:
Ptot : Mortalitas total imago
r : Jumlah seluruh imago yang mati
n : Jumlah awal dari imago yang diuji
Dalam efikasi larutan pestisida nabati dihitung dengan menggunakan
rumus Abbot (Ciba-Geigy, 1981) dalam (Rahmawati dkk., 2011) yaitu:
E=C-T/Cx100%
Keterangan:
E : Efikasi (%)
C : Jumlah larva yang masih hidup pada perlakuan kontrol setelah aplikasi
T: Jumlah larva hidup pada perlakuan pestisida setelah aplikasi

Kriteria nilai efikasi adalah sebagai berikut:

1= Kategori sangat baik, jika nilai E > 70%

2 Kategori baik, jika nilai E = 50-69%
3-Kategori kurang baik, jika nilai E = 30-49%
4:Kategori tidak baik, jika E <30%

3:6. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam
dengan model linear sebagai berikut:

Yij=p+Tite
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Keterangan:

i = perlakuan

j~ =ulangan

i,j =1,2,3,...n

Y5 = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

p— = Nilai tengah umum

T; = Pengaruh perlakuan ke-i

i~ = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik

dengan menggunakan analisis sidik ragam RAL (Tabel 3.6).

Tabel 3.6. Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat !
Keragaman Beb;s Kuadrat Tengah + Higgoe !
(SK) (DB) (JK) (KT) 5% 10%
Perlakuan p-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - -
Galat p(r-1) JKG JKG/JKT - - -
Total pr-1 JKT - - - -

Dengan keterangan sebagai berikut:

2
Y,

Faktor koreksi (FK) = -
Jumlah Kuadrat Total JKT) =) Y;? - FK

Jumlah Ksadrat Faktor P (JKP) = Y X — FK
r

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP

Hasil sidik ragam yang berbeda nyata, selanjutnya dilakukan uji lanjut

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% dengan persamaan berikut

1n1:

UJDo = Ra (p, db galat) x \/m::;n
Keterangan:
o : Taraf uji nyata

p : Banyak perlakuan
Ra : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD)
KTG : Kuadrat Tengah Galat
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V. PENUTUP
51 Kesimpulan
- Kombinasi ekstrak daun mahoni (Swetenia mahagoni 1L.) dan daun
Eéfapang (Terminalia catappa L.) efektif menyebabkan kematian kutu putih
(Paracoccus marginatus). Konsentrasi 20% merupakan perlakuan paling efektif
(téﬁgan waktu awal kematian tercepat 4,75 jam, mortalitas total 100%, dan nilai

LC50 sebesar 31,78%.

5,2. Saran
. Pada penelitian ini disarankan penelitian lebih lanjut terhadap efektivitas
ekstrak daun mahoni (Swetenia mahagoni L.) dan daun ketapang (Terminalia

catappa L.) menggunakan metode aplikasi berbeda atau pada skala lapangan.
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Lampiran 1. Bagan Alur Penelitian

Penyediaan Hama Kutu Putih

AV .4

Pembuatan Ekstrak Daun Mahoni
dan Daun Ketapang

1. Pengumpulan Daun Mahoni dan
Daun Ketapang
Pencucian dan Penjemuran
Pemotongan dan Pembelenderan
Penyaringan dan Pengendapan 24 jam
Pembuatan Konsentrasi

ol

Aplikasi Ekstrak Daun Mahoni
dan Daun Ketapang

N7

Pengamatan Setelah Aplikasi
Parameter:
. Uji Fitokimia
Waktu Awal Kematian
Persentase Mortalitas Harian
LCso
Mortalitas Total
Pengolahan Data

N

Selesai




Lampiran 2. Tata Letak Penelitian

10 cm
—>
— — — — —
PO+ P2 P4 PO- P1 PO+
(U4) (L2) (U2) (U4) (Ul) Ul

P3 PO- Pl P2 PO+ P4
U2) un (U4) (U3) U1) (U3)

P2 Pl P3 P4 P3 PO-
(Ul) (U2) (Ud) ul) U1) (U3)
N ———— e’ N e ) S e’
G G G G TG G
N —— N —— N —— N —— N ——1 N ——
Pl PO+ PO- P3 P2 P4
(U3) (U3) (U2) (U3) (U4) (U4)
N —— N —— N ——— N —— N —— N ——
Keterangan:

PO- : Kontrol (100 mL aquades)

PO+ : Insektisida berbahan aktif lamda sialotrin 106 g/L + tiametoksam 141 g/L
(digunakan sebanyak 2 mL/L)

v P1 : Konsentrasi 5% =2,5mL EDM + 2,5 mL EDK + 95 mL aquades

3 E'; P2 : Konsentrasi 10% =5 mL EDM + 5 mL EDK + 90 mL aquades

P3: : Konsentrasi 15% = 7,5 mL EDM + 7,5 mL EDK + 85 mL aquades

P4 : Konsentrasi 20% = 10 mL EDM + 10 mL EDK + 80 mL aquades

Ulangan: U1, U2, U3, U4
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Lampiran 3. Rumus Pengenceran Ekstrak Daun Mahoni dan Daun
Ketapang
Pengenceran dihitung dengan menggunakan rumus pengenceran
berdasarkan Hidayah (2021) yaitu:
NI xV1I=N2xV2

Keterangan:

Nt : Konsentrasi awal (%)

V1 :Volume yang dicari (mL)

N2 :Konsentrasi yang diinginkan (%)
V2 :Volume yang diinginkan (mL)

1= Konsentrasi 5% ekstrak daun mahoni dan daun ketapang
NIxV1I=N2xV2
100% x V1 = 5% x 100 mL
V1 =500/100
V1=5mL
Volume pelarut yang ditambahkan adalah:
V2 -V1=100 mL -5 mL =95 mL aquades
2. Konsentrasi 10% ekstrak daun mahoni dan daun ketapang
NI xV1I=N2xV2
100% x V1 =10% x 100 mL
V1=1000/100
V1=10mL
Volume pelarut yang ditambahkan adalah:
V2 -VI1=100mL - 10 mL =90 mL aquades
3= Konsentrasi 15% ekstrak daun mahoni dan daun ketapang
NI xV1I=N2xV2
100% x V1 = 15% x 100 mL
V1 =1500/100
Vi=15mL
Volume pelarut yang ditambahkan adalah:
V2 -VI1=100mL - 15 mL = 85 mL aquades
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Lampiran 4. Sidik Ragam Waktu Awal Kematian Kutu Putih (Paracoccus

marginatus)
Sumber Derajat ~ Jumlah Kuadrat F Tabel
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung =
(SK) (DB) (JK) (KT) 0,05 0,01
Perlakuan (P) 5 139,95 27,989 1138,86** 277 4,25
Galat (G) 18 0,4424 0,0246
Total (T) 23 140,39

Keterangan:
* : Berpengaruh nyata pada taraf 5%
*#% : Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%

Lampiran 5. Sidik Ragam Mortalitas Harian Kutu Putih (Paracoccus

marginatus)
Sumber Derajat ~ Jumlah Kuadrat F Tabel
keragaman Bebas  Kuadrat Tengah F Hitung
(SK) (DB) (JK) (KT) 0,05 0,01
Perlakuan (P) 5 90044,444 18008,89  162,08** 277 4,25
Galat (G) 18 2000 111,111
Total (T) 23 92044,444

Keterangan:
*  : Berpengaruh nyata pada taraf 5%
** . Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%
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8 Lampiran 6. Sidik Ragam Mortalitas Total Kutu Putih (Paracoccus
I marginatus)
= 3 S Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F Tabel
> 559 keragaman  Bebas  Kuadrat  Tengah F Hitung
3 2% (SK) (DB) (JK) (KT) 0,05 0,01
g s = Perlakuan (P) 5 1039,25 207,85  40,25** 2,77 4,25
= S5 Galat (G) 18 92,95  5,16389
5 25 Total (T) 23 1132,2

Keterangan:
*= : Berpengaruh nyata pada taraf 5%
** : Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%
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Lampiran 7. Analisis Probit LCso dengan SPSS 25.0

Confidence Limits

95% Confidence Limits for

KONSENTRASI
Lower Upper
Probability Estimate Bound Bound
proBIT |.010 2,66 0,00 3,004
.020 4,66 000 4,302
.030 6,64 0,00 5,445
.040 8,68 0,00 6,535
.050 1,079 0,00 7,610
.060 1,299 0,00 8,693
.070 1,528 0,00 9,799
.080 1,767 0,00 10,938
.090 2,017 0,00 12,120
.100 2,278 0,00 13,353
150 3,771 0,00 20,618
200 5,630 0,02 30,788
250 7,939 0,13 46,291
.300 10,810 0,53 72,140
350 14,389 1,81 119,757
400 18,875 5,13 217,568
450 24,543 1,235 442,685
.500 31,780 2,550 1022,822
550 41,152 4,625 2691,477
.600 53,509 7,574 8044,329
.650 70,193 11,515 27311,652
.700 93,434 16,663 106439,273
750 127,219 23,429 489516,294
.800 179,398 32,631 2809509,621
.850 267,798 45,996 22479562,902
.900 443,328 67,905 321047052,504
910 500,726 74,230 613297340,276
920 571,533 81,626 1241119745,231
930 661,001 90,442 2699310936,719
940 777,574 101,208 6441967452,137
950 935,822 114,791 17413199085,074
.960 1163,358 132,729 56163941231,845
970 1520,245 158,116 237793754845,273
980 2169,610 198,560 1627320966177,144
.990 3800,516 281,812 | 34025484019833,980

40



‘nery eysng NN izl eduey undede ynuaq wejep Ul siNy ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

NVIE VISAS NIN
o}

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SN} eAiey yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuilig e3dio jeH

L%mpiran 8. Hasil Analisa Laboratorium Kimia
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KEMENTERIAN AGAMA

LABORATORIUM PENDIDIKAN KIMIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
aalle il Aagsall Aalles,
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Mamal Jaan Seatwarias Im 15 Fep 001 13400 Fax 79779 PO Bor 1004 Pebanten - R

—_—
HASIL ANALISA LABORATORIUM KIMIA
| Han Tangyd Wty Itrumes/ Jens Pengujan |
Jumat 14 Febrpan 2025 09:30-11.30 Penguyian Kualidatil
Ui Fiokimia
Lij Saponm
Llji Tanin
- Liji Flavanowd
- Ui Alkalowd
Llji Fenadik
Mo | Kode Sampel Parameter Hasil (+/-) Keterangan
1 Sampel m Uil Sa00ni {+)+) Busa Stabal
1 | Sampelk 2 (+)+N+) | Busa Stabil
3 Sampel m i {+) Kuning kehijauan
Uji Tani
4 | Sampelk | 0iamm T Hijau Kehitaman
[ Sampel m Fnt
Uji Flavanoid L Kuing
6 | Sampelk {+) Merah Oranye
W b 0|
Uji Alkaloid
M Sampel k ()) Wagner.
Endapan Cokelat |
L] Sampel m
: Uji Fenalik HH+) l!ulgu Geh.p
10 | Sampel i+ Hijau Kchitaman
Pekanbary, 14 Februan 2025
Laboran,
Pranata Laboratorium Pendidikan
Jurusan ulikan Kimia
} i
R4
il
Faizal f Lubus § Si

NIP 19861 T26 2009403 | 008
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUW: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UTN Sus = f Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



